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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215



Prosiding seminar Pemberdayaan Petani melalui Informasi dan Teknologi Pertanian ~ ISBN: 978-979-3450-14-8

KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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KAJIAN BEBERAPA VARIETAS UNGGUL BARU BUNGA KRISAN |
DI LABORATORIUM AGRIBISNIS PRIMA TANI KABUPATEN PASURUAN f

Moh. Cholil Mahfud, D. Rachmawati, S. Nurbanah dan S. Purnomo
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK |

Krisan sebagai salah satu jenis bunga potong dan pot telah berkembang di kecamatan Tutur
kabupaten Pasuruan dalam bentuk agribisnis. Keberhasilan usahatani yang hanya 70% sebagai
akibat dari menurunnya daya produksi karena serangan penyakit karat daun, mendorong
dilakukannya kajian usahatani beberapa vareitas unggul baru. Kajian yang dilaksanakan Mej-
Agustus 2007, bertujuan untuk (1) mengetahui varietas unggul baru krisan yang sesuaj
dibudidayan di laboratorium agribisnis Prima Tani kabupaten Pasuruan, (2) mengetahui varietas
unggul baru krisan yang diminati oleh pasar, dan (3) mengetahui varietas unggul baru krisan yang g
tahan terhadap penyakit karat daun. Hasil kajian menunjukkan bahwa varietas Puspita Nusantara,
Pitaloka, Sakuntala, Candra Kirana dan Nyi Ageng Serang dari Balithi Cipanas cocok dibudidayakan
di laboratorium Prima Tani kabupaten Pasuruan. Namun demikian, dari lima varietas yang dikaji,
hanya tiga varietas yang diminati pasar yaitu Sakuntala, Pitaloka dan Puspita Nusantara. Ketiga
varietas ini juga tergolong tahan terhadap penyakit karat daun.

Kata kunci: Krisan, varietas, preferensi pasar, penyakit karat

PENDAHULUAN

Krisan (Dendranthema grandiflora) adalah jenis tanaman hias penghasil bunga '
potong yang populer setelah mawar, dan diminati secara meluas oleh masyarakat lokal |
dan internasional. Walaupun permintaannya menduduki peringkat ketiga setelah mawar f
dan sedap malam, prediksi peningkatan permintaan bunga krisan adalah yang paling {
tinggi di antara semua bunga potong (Effendi, 1994). Bunga krisan juga potensial sebagai 1
komoditas eksport, terlihat tahun 2003 perdagangan Indonesia atas komoditas ini |
mengalami surplus sekitar US $ 1 juta, dan nilai ekspor inipun meningkat dari tahun ke
tahun (Statistik Pertanian, 2005 da/lam Effendi, 1994). Hal ini mengindikasikan bahwa
pangsa pasar bunga krisan masih terbuka lebar.

Permintaan yang terus meningkat tersebut mendorong berkembangnya usahatani
bunga krisan di kecamatan Tutur (kabupaten Pasuruan) yang secara agroekologis cocok
bagi usahataninya (Kosasih dkk., 2007). Hal ini terlihat dari kapasitas tanam bunga krisan '
yang pada tahun 1999 hanya 400.000 batang/musim, meningkat menjadi 5.906.000
batang/musim pada tahun 2007 dan diusahakan oleh 37 petani. Namun demikian, akhir-
akhir ini usahatani bunga krisan cenderung kurang menguntungkan karena harga jual
produknya di tingkat petani kurang memiliki daya saing sebagai akibat dari bunga yang
dihasilkan bermutu rendah (Marwoto dkk, 2004). Kondisi ini antara lain disebabkan oleh
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varietas yang diusahakan kualitasnya sudah menurun dan adanya serangan hama-
patogen terutama jamur penyebab karat daun, menyebabkan tingkat keberhasilan
usahataninya hanya 70%. Kajian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui varietas unggul
baru krisan yang cocok dikembangkan di kecamatan Tutur kabupaten Pasuruan, (2)
mengetahui varietas unggul baru krisan yang diminati oleh pasar, dan (3) mengetahui
vanetas unggul baru krisan yang tahan terhadap penyakit karat

METODE PENELITIAN
A. Pelaksanaan

Kajian menggunakan lima varietas unggul baru krisan, yaitu Puspita Nusantara,
Pitaloka, Sakuntala, Candra Kirana dan Nyi Ageng Serang, dari Balithi Cipanas dalam
bentuk stek (bibit) siap tanam, masing-masing sebanyak 300 stek. Bibit ditanam dalam
rumah plastik milik petani di laboratorium agribisnis Prima Tani (desa Tutur) kabupaten
Pasuruan, menerapkan teknologi budidaya anjuran (Anonim, 2007a; 2007b), antara Mei-
Agustus 2007. Kajian dilaksanakan melalui percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap.

1. Kesesuaian varietas dengan lingkungan tumbuh

Kesesuaian varietas dengan lingkungan didasarkan pada keragaan agronomis,
antara lain panjang batang dan warna bunga, diamatani saat panen. Panen dilaksanakan
bila bunga pada seluruh pertanaman telah 80% mekar sempurna, dengan memotong
batang krisan setinggi 10 cm dari permukaan bedengan menggunakan pisau atau gunting
yang tajam, pada pagi hari jam 06.00-08.00, dan tiga daun terbawah dibuang. Panjang
batang diukur dari pangkal batang sampai bunga.

2. Uji preferensi konsumen

Uji ini didahului dengan inventarisasi pembeli bunga krisan di kecamatan Tutur
kabupaten Pasuruan. Dari data ini, diketahui pembeli bunga krisan berasal dari kota
Malang, Mojokerto, Surabaya, Pasuruan dan Bali. Saat tanaman krisan dipanen, pembeli-
pembeli tersbut diundang bersamaan dengan acara temu bisnis. Panenan masing-masing
varietas krisan diletakkan di vas bunga berisi air, ditata berjejer di atas meja. Panelis
sebanyak 22 orang, terdiri dari para pembeli bunga, petani krisan dan undangan lainnya,
memilih dengan cara mengikatkan tali rafia pada varietas yang dipilih sesuai seleranya.
Jumiah tali rafia pada masing-masing varietas dihitung, untuk menentukan varietas krisan
yang diminati konsumen,
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3. Uji ketahanan varietas terhadap penyakit karat daun

Uji ketahanan didasarkan pada kerusakan tanaman oleh penyakit (“disease
severity”) pada 30 tanaman dari masing-masing varietas (10% dari populasi). Intensitas
serangan penyakit dihitung menggunakan ketentuan Tarr (1972) dan Kranz (1988) sbb:

Z(nxb)
P /s mmmaainsisin s x 100%
(N=-1T

P = kerusakan tanaman oleh penyakit

a = jumlah daun dalam masing-masing skala serangan

b = nilai skala serangan (0 — 9) (Tabel 1) pada masing-masing daun yang diamati

N = jumlah skala serangan yang digunakan (konstan = 10)

T = jumlah daun yang diamati (3 daun melipuyi daun di bagian bawah, tengan dan di bagian atas).

Tabel 1. Skala serangan penyakit karat

Skala Jumlah bintil karat
0
1-20
21-40
41-60
61-80
81-100
101-120
121-140
141-160
>160

W0 IN[O|N[HAIWIN|= O

B. Analisis Data

1. Kesesuaian varietas dengan lingkungan tumbuh

Data keragaan agronomis hasil pengamatan dibandingkan dengan keragaan
masing-masing varietas yang tercantum dalam deskripsi varietas. Varietas dinyatakan
kurang cocok apabila keragaan agronomisnya kurang sesuai dengan keragaan yang
tercantum dalam deskripsi varietas.

2. Uji preferensi konsumen
Varietas krisan yang diminati konsumen dianalisis dengan menghitung jumlah tali

rafia yang diikatkan oleh panelis kepada masing-masing varietas. Makin banyak panelis
mengikatkan tali rafia pada varietas krisan, berarti varietas tersebut paling diminati

konsumen.
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3. Uji ketahanan varietas terhadap penyakit karat daun 1984). Hasil
Sebelum dianalisis, data ditansformasi ke arcsine (Gomez and Gomez, -0
transformasi kemudian dianalisis mengikuti ketentuan analisis varian (anova)-

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kesesuaian dengan lingkungan tumbuh

a. Panjang batang

Puspita Nusantara, Pitaloka, Sakuntala, Candra Kirana dan
memiliki panjang batang di atas 75 cm, setara dengan panjang batang dalam
deskripsinya (Tabel 2). Standar panjang batang yang diminati konsumen adalah 50-75
cm, dan makin panjang makin diminati oleh konsumen (Anonim, 2007b). Dengan
demikian, lingkungan tumbuh laboratorium agribisnis Prima Tani Pasuruan, sesuai bagi
pertumbuhan kelima varietas tersebut.

Nyi Ageng Serang

Tabel 2. Panjang batang masing-masing varietas

Varietas Tinggi tanaman hasil Tinggi tanaman
pengamatan (cm) dalam deskripsi (cm)
Puspita Nusantara 83,8b 84
Pitaloka 98,2¢c 98
Sakuntala 85,9b 86
Candra Kirana 84,1b 83,1
Nyi Ageng Serang 76,8a 78,4

b. Warna
Dengan menggunakan standar warna, bunga masing-masing varietas yang

ditanaman di lanoratorium Prima Tani kabupaten Pasuruan, memiliki warna seperti yang
diuraikan dalam deskripsinya (Tabel 3). Warna bunga memberi daya tarik bagi konsumen,
karena momen-momen yang berbeda menghendaki warna bunga yang berbeda pula.

Tabel 3. Warna bunga masing-masing varietas krisan

[ Varietas Warna bunga hasil pengamatan Warna bunga dalam deskripsi
Puspita Nusantara Bunga pita berwarna kuning Bunga pita berwarna kuning
Pitaloka Bunga pita berwarna ungu Bunga pita berwarna ungu
Sakuntala Bunga pita berwarna kuning Bunga pita berwarna kuning
Candra Kirana Bunga pita berwarna merah muda Bunga pita berwarna merah muda
Nyi Ageng Serang Bunga pita berwarna ungu Bunga pita berwarna ungu
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2. Uji preferensi konsumen

Meskipun kelima varietas tersebut bisa dikembangkan di laboratorium agribisnis
Prima Tani kabupaten Pasuruan karena lingkungannya sesuai, tetapi hanya tiga varietas
yang banyak diminati, bahkan varietas Nyi Ageng Serang tidak diminati oleh konsumen

(Tabel 4). Hal ini didasarkan pada pilihan panelis, paling banyak panelis meminati varietas
Sakuntala, dilkuti oleh Pitaloka dan Puspita Nusantara (Gambar 1).

Tabel 4 Preferensi konsumen terhadap varietas unggul Krisan

Vanetas Jumiah konsumen pemilih
(orang)
Sakuntala 22
Pitaloka 14 t
Puspita Nusantara 12 |
Candra Kirana 3 '
Nyt Ageng Serang 0 !

Gambar 1. Keragaan warna bunga pilihan panelis; a = Sakuntala; b = Pitaloka
dan ¢ = Puspita Nusantara

Uji preferensi pasar (konsumen) sangat penting dalam menentukan varietas krisan
yang akan dikembangkan. Dari keragaan bunganya, Sakuntala dengan warna bunga
kuning cerah dan diameter bunga paling besar (> 12 cm) sangat cocok sebagai bunga
potong, serta untuk dekorasi berbagai acara. Sakuntala juga menjadi bunga krisan
unggulan nasional (Anonim, 2007c).

2. Ketahanan terhadap penyakit karat |

Penyakit karat pada bunga krisan disebabkan oleh jamur Puccinia horiana, !
termasuk golongan jamur tingkat tinggi anggota klas Basidiomycetes, dan bersifat obligat. g
Jamur ini paling merusak tanaman krisan, menyerang daun dengan gejala karat (Gambar
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2). Marwoto dkk (2000) melaporkan bahwa infeksi primer dan sekunder terjadi secara
berulang dalam satu musim menggunakan uredospore. Infeksi primer terjadi pada
tanaman sehat yang tertular oleh spora yang berasal dari tanah atau sisa-sisa tanaman,
melalui percikan air atau angin.Gejala pertama berupa bintik berwarna putih, berkembang
menjadi postul pada permukaan daun bagian bawah. Dalam postul terkumpul uredospora
yang siap menyebar sebagai inokulum pada infeksi sekunder. Infeksi sekunder
berlangsung cepat antar daun dalam satu tanaman atau antar daun pada tanaman lain.
Serangan berat menyebabkan malformasi daun, dan fungsi daun sebagai tempat
fotosintesis mengalami kegagalan. Tanaman sakit umumnya tidak produktif , ditandai
oleh ukuran bunga menjadi kecil, bentuk bunga tidak normal dan kualitas bunga turun.

Dalam kondisi mengntungkan bagi perkembangan penyakit karat daun, penyakit ini dapat
menurunkan hasil sampai 100%.

Gambar 2. Gejala penyakit karat daun; a = permukaan atas daun; dan b = permukaan bawah daun

Berdasarkan tingkat kerusakan tanaman, Puspita Nusantara dan Pitaloka tergolong
sangat tahan, Sakuntala dan Candra Kirana tergolong tahan, sedangkan Nyi Ageng
Serang kurang tahan (Tabel 4). Sebelumnya telah dilaporkan bahwa Puspita Nusantara
tahan terhadap penyakit karat daun (Anonim, 2007c). Meskipun lokasi kajian ini berbeda
dari asal varietas, namun Puspita Nusantara tetap paling tahan.

Berdasarkan kajian ini, Puspita Nusantara, Pitaloka, Sakuntala dan Candra Kirana
dapat digunakan sebagai sarana pengendali biologis penyakit karat daun di Kecamatan
Tutur. Pengendalian penyakit karat daun menggunakan tanaman tahan akan
menguntungkan petani karena menurunkan biaya produksi (biaya penggunaan pestisida),
mengendalikan populasi penyakit sampai tingkat yang tidak merugikan, dan lingkungan
hidup tidak tercemar (NeSmith, 1993).
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Tabel 4. Intensitas serangan penyakit karat pada masing-masing varietas

Varietas Kerusakan tanaman (%) Keterangan

Puspita Nusantara 0Oa Sangat tahan

Pitaloka 1,5ab Sangat tahan

Sakuntala 12,3¢ Tahan

Candra Kirana 12,3c Tahan

Nyi Ageng Serang 14,5d Kurang tahan
KESMPULAN

Laboratorium agribisnis Prima Tani kabupaten Pasuruan memiliki lingkungan yang
sesuai bagi budidaya krisan varietas Puspita Nusantara, Pitaloka, Sakuntala, Candra
Kirana dan Nyi Ageng Serang. Sesuai selera konsumen, Puspita Nusantara, Pitaloka dan

Sakuntala berpeluang dikembangkan, segaligus sebagai sarana pengendali biologis
penyakit karat daun.
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